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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Literasi Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X Manajemen Pemasaran 1 

SMK Pasundan 4 Bandung” yang dilatar belakangi oleh Teknologi Informasi dan 

Komunikasi ketiga hal yang saling berkaitan dan menguatkan, karena dengan 

berkembang nya teknologi maka seseorang dapat menyebarkan dan menerima 

informasi secara luas, seseorang bisa memperoleh informasi dari seluruh penjuru 

dunia hanya dengan internet melalui smartphone, dan dengan informasi yang 

tersebar secara luas tersebut maka seseorang bisa saling berkomunikasi untuk 

bertukar informasi atau bertanya tentang hal yang tidak diketahui dengan tujuan 

penelitian ini adalah : (1) untuk mengetahui literasi teknologi informasi dan 

komunikasi di kelas X manajemen pemasaran 1 SMK Pasundan 4 Bandung. (2) 

untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa kelas X manajemen 

pemasaran 1 SMK Pasundan 4 Bandung. (3) untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh literasi tik terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X 

manajemen pemasaran 1 SMK Pasundan 4 Bandung. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode asosiatif kausal. Pengumpulan data untuk 

penelitian ini di perolah dari lembar angket/kuesioner yang disebarkan pada siswa, 

dan pengujian instrumen pada penelitian ini menggunakan uji validitas, uji 

reliabilitas, analisis regresi linier sederhana dan koefisien determinasi dengan 

rumus KD = 𝑟2 x 100%. Hasil pengolahan data menunjukkan rata-rata tingkat 

literasi tik sebesar 3.42 dari skala 1 sampai 5 yang menunjukkan nilai tersebut 

adalah “Baik” dan rata-rata tingkat kemampuan berpikir kitis sebesar 3,61 yang 

juga menunjukkan nilai tersebut adalah “Baik”. Dari hasil pengolahan data 

menggunakan SPSS Versi 24.0 menunjukkan pengaruh variabel x terhadap y 

adalah sebesar 45.9%. Kesimpulan, pengaruh literasi teknologi informasi dan 

komunikasi terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X manajemen 

pemasaran 1 SMK Pasundan 4 Bandung adalah sebesar 45.9%. Sebagai akhir 

penelitian peneliti menyampaikan saran kepada Guru, agar lebih memahami 

bahwa literasi dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi cukup 

berkontibusi terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Sekolah, diharapkan  

dapat meningkatkan kualitas pengajaran dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi, agar dapat membantu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis terhadap peserta didiknya. Siswa, harus bisa menyadari bahwa 

dengan melakukan literasi TIK dapat meningkatkan kemampuannya dalam 

berpikir kritis. Peneliti selanjutnya, dapat mengaplikasi literasi TIK untuk 

meningkatkan kemampuannya dalam berpikir kritis. 

Kata Kunci : Literasi Teknologi Informasi dan Komunikasi, Kemampuan Berpikir 

Kritis. 


